BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, dimana sektor pertanian menjadi
salah satu sektor pembangun perekonomian nasional di Indonesia, hal ini
dikarenakan sebagian besar penduduk Indonesia tinggal di daerah pedesaan dengan
mata pencarian sebagai petani. Sebanyak 29,76% penduduk Indonesia bekerja di
bidang pertanian, kehutanan, perikanan, dan perburuan (Lampiran 1). Persentase
tersebut menunjukkan bahwa, penduduk; yang, bekerja _di bidang pertanian,
kehutanan, perikanan, dan'perburuan adalah pekerjaan dengan jumlah pekerja
paling banyak di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2020).

Teori pembangunan menyebutkan bahwa pertanian menjadi sektor
penggerak pembangunan (engine of growth) baik dari segi penyedia bahan pangan,
penyedia bahan baku, maupun sebagai penambah pemasukan dari hasil jual panen.
Sektor pertanian sebagai penggerak pembangunan harusnya mendapat perhatian
lebih dari pemerintah, khususnya untuk membantu mensejahterakan petani-petani
kecil. Sektor pertanian harus dibantu juga dalam segi penawaran dan juga
permintaan. Jika pemerintah telah membantu dalam menyeimbangkan penawaran
dan permintaan di dalam sektor pertanian, maka sektor pertanian dapat menjalin
kerjasama dengan sektor lainnya dalam meningkatkan pendapatan ekonomi
nasional (Kuncoro, 2001). Selain itu, sektor pertanian juga memiliki kontribusi
pada Produk Domestik Bruto (PDB) dengan sebanyak 1,51% tanaman hortikultura,
3,42% tanaman pangan, 3,46% tanaman perkebunan, 1,62% peternakan, 0,20% jasa
pertanian dan perburuan, 2,56% perikanan, dan 0,69% kehutanan (Badan Pusat
Statistik, 2016).

Salah satu sektor pertanian yang kaya dengan berbagai jenis tanamannya
yaitu buah-buahan dan sayur-sayuran adalah sektor hortikultura. Bagi petani skala
kecil, menengah maupun petani besar, dengan melakukan budidaya tanaman
hortikultura bisa mendapatkan keuntungan yang cukup menjanjikan, karena sektor
hortikultura mempunyai banyak macam jenis tanaman mulai dari sayur-sayuran

hingga buah-buahan menjadikan nilai jual tanaman hortikultura cukup tinggi, serta



permintaan pasar tanaman hortikultura juga terus meningkat. Permintaan pasar
tanaman hortikultura terus meningkat dikarenakan komoditas hortikultura ini
merupakan kebutuhan pokok masyarakat setiap harinya, harga belinya pun
terjangkau bagi semua kalangan (Tajafani, 2011).

Cabai merupakan salah satu tanaman hortikultura yang memiliki
permintaan paling banyak di pasar. Hal ini dikarenakan cabai dikonsumsi untuk
menambah rasa pedas pada makanan, apalagi sebagian besar masyarakat Indonesia
menyukai makanan-makanan pedas. Oleh karena itu peran cabai sangat penting
bagi masakan. Salah satu varietas cabai yang paling banyak digunakan pada
masakan adalah cabai merah. : |

Cabai merah ﬁmﬁrhnya bisa ditanam di setiap daerah. Hampir seluruh
provinsi di Indonesia memproduksi cabai merah. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Produksi Cabai Merah pada Beberapa Provinsi di Indonesia Tahun

2019
No. Provinsi Produksi (Ton)
1. Aceh 63.595
2. Sumatera Utara 154.008
3. Sumatera Barat 139.994
4, Jambi 42.698
5. Sumatera Selatan 40.479
6. Bengkulu 37.812
7. Lampung 40.101
8. Jawa Barat 263.949
9. Jawa Tengah 164.906
10. Jawa Timur 104.677

Sumber: Badan Pusat Statistik (2020)

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa provinsi-dengan jumlah produksi
cabai merah terbanyak di urutan pertama adalah Provinsi Jawa Barat dengan
produksi 263.949 ton, lalu diikuti oleh Provinsi Jawa Tengah dengan total produksi
sebanyak 164.906 ton, provinsi ketiga yang memproduksi cabai merah adalah
Provinsi Sumatera Utara sebanyak 154.008 ton, lalu Provinsi Sumatera Barat di
posisi keempat dalam memproduksi cabai merah sebanyak 139.994 ton, dan
provinsi kelima dengan total produksi terbanyak yaitu Provinsi Jawa Timur dengan
produksi sebanyak 104.677 ton. Provinsi Sumatera Barat menempati urutan
keempat sebagai provinsi penghasil produksi cabai merah terbanyak pada tahun

2019.



Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi dengan produksi
cabai merah terbanyak pada tahun 2019 dan mempunyai beberapa varietas cabai
merah unggulan. Contohnya seperti cabai merah keriting varietas Bukittinggi, cabai
merah keriting lokal Alahan Panjang, dan cabai keriting Kopay dari Payakumbuh.
Setiap varietas cabai merah dari beberapa daerah di Sumatera Barat ini mempunyai
keunggulannya masing-masing.

Cabai merah keriting varietas Kopay yang berasal dari Kota Payakumbuh
tepatnya dari Kelurahan Koto Panjang (sekarang Kelurahan Koto Panjang Dalam)
Kecamatan Lamposi Tigo Nagari yang memiliki karakteristik berbeda dari cabai
merah keriting umumnya. Cabai_Kaopay, memiliki‘keunggulan yaitu buah yang
panjang antara 30-35 cm dan cabai ini umumnya juga tahan dari serangan virus
kuning atau Gemini virus. Karakteristik ini tentunya berbeda dengan cabai merah
kebanyakan berdasarkan dari bentuk fisik, serta harga jual cabai Kopay yang
biasanya lebih mahal daripada cabai merah keriting biasa. Harga cabai merah
biasanya sangat berfluktuasi. Fluktuasi harga ini sangat dipengaruhi oleh proses
pemasaran cabai. Pada proses pemasaran terdapat berbagai saluran yang dilalui oleh
produk cabai hingga sampai ke tangan konsumen.

Saluran tataniaga akan dikatakan efisien jika sistem pemasarannya mampu
memberikan hasil (produk) dari produsen ke konsumen dengan biaya yang
serendah-rendahnya atau biaya yang dijual oleh produsen tidak terlalu berbeda jauh
dengan harga yang dibeli oleh konsumen. Lembaga pemasaran biasanya terdiri dari
produsen, tengkulak, pedagang pengumpul, eksportir, importir, hingga pedagang
biasa. Pada negara berkembang, lembaga pemasaran menentukan lemahnya
mekanisme suatu pasar. Bila saluran pemasaran berjalan dengan lancar, maka
kemungkinan semua pihak yang terlibat dapat saling menguntungkan (Soekartawi,
2003).

Tataniaga yang efektif nantinya akan menghubungkan produsen dengan
konsumen dalam bentuk penyerahan barang atau jasa yang dibutuhkan dan yang
diingingkan. Penyerahan barang yang sesuai dengan kehendak konsumen berarti
penyerahan fisik dari suatu barang tersebut yang bentuk, waktu yang tepat, dan
kualitas dari suatu barang tersebut sesuai dengan selera konsumen dengan harga

yang mereka bayarkan (Nasruddin, 2015). Dalam upaya pemenuhan permintaan



pasar dengan persediaan yang ada, proses yang dilewati oleh suatu barang tersebut
hingga sampai ke tangan konsumen memerlukan beberapa saluran tataniaga
terlebih dahulu. Tataniaga yang efektif nantinya akan membantu barang tersebut
terdistribusi dengan baik sesuai dengan selera dari konsumen.

Oleh karena itu, penelitian tentang analisis tataniaga cabai Kopay ini
penting untuk dilakukan agar nantinya diketahui seberapa pentingnya saluran
tataniaga dalam memasarkan produk. Juga diperlukan pengetahuan tentang saluran
tataniaga cabai Kopay untuk petani. Pengetahuan yang banyak akan berpengaruh

besar terhadap upaya peningkatan kesejahteraan petani dan keluarga.

B. Rumusan Masalah ,

Kelurahan Koto Panjang Dalam Kecamatan Lamposi Tigo Nagari Kota
Payakumbuh merupakah daerah penghasil cabai Kopay pertama dari kota
Payakumbuh. Cabai Kopay adalah salah satu varietas cabai unggul yang merupakan
temuan dari petani kota Payakumbuh, Sumatera Barat. Kopay sendiri merupakan
singkatan dari Koto Panjang Yon, dimana Koto Panjang adalah kelurahan tempat
cabai ini pertama kali dibudidayakan, sedangkan Yon adalah nama petani penemu
dari varietas cabai lokal ini.

Pembudidayaan cabai Kopay di Kelurahan Koto Panjang Dalam
Kecamatan Lamposi Tigo Nagari ini dilakukan karena nilai ekonomisnya yang
tinggi. Selain memiliki nilai ekonomi yang tinggi, ketahanan cabai Kopay terhadap
hama dan penyakit tumbuhan juga tinggi, serta ketahanan varietas cabai ini juga
tinggi terhadap kondisi cuaca yang berubah-ubah. Cabai Kopay memiliki rasa yang
tidak terlalu pedas dan cocok untuk kebanyakan lidah masyarakat Indonesia.
Produktivitas cabai Kopay juga lebih banyak dari cabai merah keriting biasa. Biaya
pemeliharaan cabai Kopay relatif lebih tinggi dari cabai merah keriting biasa karena
adanya biaya perawatan tambahan dalam penggunaan plastik mulsa sebagai
penghambat pertumbuhan hama dan penyakit pada cabai sehingga ketahanan cabai

Kopay terhadap hama memiliki konsistensi yang tinggi.

Tabel 2. Produksi Cabai Merah Besar di Kota Payakumbuh Tahun 2018 - 2019



No. Kecamatan Produksi (ton)

2018 2019

1.  Payakumbuh Barat 606 1.286
2. Payakumbuh Selatan 721 642
3.  Payakumbuh Timur 1.473 1.351
4.  Payakumbuh Utara 730 1.142
5.  Lamposi Tigo Nagari 1.349 1.274
Total 4.879 5.695

Sumber: Badan Pusat Statistik (2020)

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa Kecamatan Lamposi Tigo
Nagari pada tahun 2018 memproduksi cabai merah besar dimana cabai Kopay
menjadi bagian komoditi lokal yang masuk kedalam cabai merah besar tersebut
sebanyak 1.349 ton yahg beréda di peringkat‘ Kedua setelah kecamatan
Payakumbuh Timur yang memproduksi cabai merah besar sebanyak 1.473 ton.
Lalu pada tahun 2019, kecamatan Lamposi Tigo Nagari mengalami turun
peringkat dan penurunan produksi cabai merah besar sebanyak 75 ton dari 1.349
ton hingga menjadi 1.274 ton. Produksi tertinggi cabai merah besar pada tahun
2019 di peringkat pertama adalah kecamatan Payakumbuh Timur lagi dengan total
produksi 1.351 ton yang dimana‘produksi ini mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya sebanyak 122 ton. Peringkat kedua dengan produksi cabai merah
besar terbanyak adalah kecamatan Payakumbuh Barat yang berhasil
meningkatkan selisih produksi cabai merah besar mereka dari tahun sebelumnya
sebanyak 680 ton dari 606 ton menjadi 1.286 ton.

Harga jual cabai Kopay selalu berada di atas penjualan cabai merah keriting
biasa. Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan di Pasar Ibuh Kota Payakumbuh
pada bulan Juli 2021 hingga Oktober 2021 ketika harga cabai keriting Agam di
Sumatera Barat berkisar Rp 34.000/kg, cabai Kopay mampu menembus Rp
40.000/kg. Harga termurah cabai Kopay berada pada rentangan harga Rp
20.000/kg. Tapi biasanya harga cabai Kopay berkisar diantara Rp 30.000 -
40.000/kg. Meskipun harga cabai Kopay terbilang tinggi, namun permintaan dari
pasar untuk cabai ini masih banyak bahkan cabai ini mampu menembus pasar di
Provinsi Riau.

Berdasarkan wawancara langsung yang dilakukan dengan pedagang pasar,

didapatkan informasi harga jual cabai Kopay selama 4 bulan terakhir dari Juli 2021



hingga Oktober 2021. Pada bulan Juli 2021, harga rata-rata cabai Kopay dari
minggu pertama sampai minggu keempat bulan Juli 2021 adalah Rp 33.000/kg.
Pada bulan Agustus, rata-rata harga cabai Kopay dari minggu pertama hingga
minggu keempat adalah Rp 34.500/kg. Sedangkan pada bulan September 2021 rata-
rata harga cabai Kopay dari minggu pertama sampai minggu keempat berada pada
harga Rp 41.250/kg. Dan harga rata-rata cabai Kopay dari minggu pertama hingga
minggu keempat di bulan Oktober 2021 adalah Rp 44.000/kg (Lampiran 2).

Harga jual rata-rata cabai Kopay ditingkat petani selama satu minggu
pertama di bulan Desember 2021 adalah Rp 36.500/kg kepada pedagang pengecer
dan Rp 39.000/kg kepada konsumen. akhir. Harga rata-rata ini didapatkan dari
penjualan petani sebanyak 2 kali dalam satu minggu sé¢lama minggu pertama di
bulan Desember 2021 tersebut. Harga jual petani ke pedagang pengecer lebih
rendah dibandingkan dengan harga jual petani ke konsumen akhir.

Disisi lain jika dibandingkan dengan harga jual cabai keriting yang berasal
dari Kabupaten Agam maka terdapat perbedaan harga jual pada kedua varietas
cabai tersebut. Jika cabai keriting dari Kabupaten Agam memiliki harga jual Rp
34.000/kg, maka harga cabai Kopay dapat menembus harga Rp 40.000/kg.
perbedaan harga ini akan membentuk perbedaan margin tataniaga cabai Kopay.

Setelah dilakukan pra survei penelitian, beberapa petani lebih memilih
menjual langsung produk hasil pertanian mereka kepada pedagang pengecer dengan
tujuan agar mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi. Selain itu beberapa petani
lain memilih saluran tataniaga yang berbeda (menjual produknya ke pedagang
pengumpul). Biasanya' jika-petani menjual produk 'pertanian mereka kepada
pedagang pengecer, harga yang diterima konsumen akhir akan berbeda Rp 4.000 —
Rp 5.000/kg.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa harga rata-rata cabai Kopay
mengalami fluktuasi di tiap bulannya. Biaya saluran pemasaran yang tinggi dari
petani hingga pedagang pasar sangat mempengaruhi harga beli cabai Kopay oleh
konsumen. Besarnya biaya tataniaga dan panjang pendeknya saluran tataniaga yang
dilalui oleh produk cabai Kopay akan mempengaruhi selisih harga yang besar
diantara cabai Kopay yang dijual petani dengan harga cabai Kopay yang dibeli oleh

konsumen di pasar. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengetahui



margin tataniaga dan fungsi-fungsi saluran tataniaga cabai Kopay di Kelurahan
Koto Panjang Kecamatan Lamposi Tigo Nagari, Kota Payakumbuh.

Permasalahan lain yang ditemukan selama melakukan pra survei penelitian
adalah ketidakmampuan petani dalam memenuhi kebutuhan permintaan pasar.
Permintaan pasar yang tinggi berlawanan dengan produksi cabai Kopay yang relatif
masih sedikit dikarenakan petani cabai masih tergolong ke dalam usahatani skala
kecil menengah. Meskipun nilai ekonomisnya tinggi, keterbatasan lahan menjadi
salah satu alasan rendahnya produktivitas cabai Kopay.

Proses tataniaga dapat dikatakan efektif dan efisien jika keuntungan yang
diperoleh petani lebih banyak. Jika lembaga tataniaga berhasil menyampaikan atau
menyalurkan produk ke -ta‘ngan konsumen dengan harga yang serendah-rendahnya
dari harga beli produk tersebut ke petani, maka dapat dikatakan efisien. Tapi hal
yang membuat petani masih mengeluh sampai sekarang adalah rendahnya daya beli
pedagang besar atau agen kepada petani padahal untuk biaya yang mereka
keluarkan selama proses pembudidayaan cabai kopay cukup tinggi. Oleh karena itu
penelitian ini penting untuk mengetahui bahwa proses tataniaga yang dilakukan
petani sampai saat ini sudah dapat dikatakan efisien atau belum karena sistem
tataniaga penjualan cabai Kopay sangat mempengaruhi keuntungan yang didapat
petani untuk mensejahterakan mereka dan keluarganya.

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan bahwa masalah yang akan
diteliti adalah:

1. Bagaimana fungsi-fungsi saluran tataniaga cabai Kopay di Kelurahan

Koto Panjang Dalam Kecamatan Lamposi Tigo Nagari Kota
Payakumbuh?

2. Bagaimana margin tataniaga dan efisiensi tataniaga cabai Kopay pada

setiap saluran tataniaga di Kelurahan Koto Panjang Dalam Kecamatan

Lamposi Tigo Nagari Kota Payakumbuh?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan dari penelitian ini,

yaitu:



1. Mendeskripsikan saluran tataniaga dan fungsi-fungsi saluran tataniaga
cabai Kopay di Kelurahan Koto Panjang Dalam Kecamatan Lamposi
Tigo Nagari Kota Payakumbuh

2. Menganalisis margin tataniaga dan efisiensi tataniaga cabai Kopay di
Kelurahan Koto Panjang Dalam Kecamatan Lamposi Tigo Nagari Kota

Payakumbuh

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi bahan

pertimbangan bagi beberapa pihak, antara lain:

1. Petani, diharapkan\ dapat' bermanfaat’ s¢bagai pertimbangan dalam
memilih saluran pemasaran yang efektif dan efisien dalam penjualan
cabai Kopay.

2. Lembaga tataniaga, diharapkan hasil penelitian dapat menambah
informasi tentang saluran tataniaga yang efektif dan efisien serta
membantu petani untuk memasarkan hasil usahataninya dan sama-sama
mendapatkan manfaat.bersama petani cabai kopay.

3. Pemerintah, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukan dan pertimbangan dalam memutuskan kebijakan tentang harga
dan sistem tataniaga produk pertanian terutama cabai Kopay di Kota
Payakumbuh sehingga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan

petani.



